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ABSTRAK 
Penggunaan gadget secara berlebih pada anak-anak dapat menjadikan anak 
tidak peduli terhadap lingkungan, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 
kemampuan dalam empati, mengekspresikan emosi dengan tepat, mengelola 
emosi, dan semua itu merupakan aspek dari kecerdasan emosional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Kecerdasan Emosional Anak Usia 
Prasekolah Pengguna Gadget di Desa dan di Kota. Desain penelitian yang 
digunakan adalah rancangan non eksperimen dengan cross-sectional. Populasi 
pada penelitian ini 110 siswa usia prasekolah yang terdiri dari 50 anak berasal 
dari desa dan 60 anak berasal kota. Teknik sampling yang digunakan Total 
sampling dengan jumlah sampel 110. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner Likert terdiri dari 34 pernyataan. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik Uji Mann-Whitney dengan tingkat signifikan α = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan  88,3% responden di kota memiliki kecerdasan 
emosional dengan kategori baik, sedangkan di desa hanya 8,0% responden yang 
memiliki kecerdasan emosional dengan kategori baik. Kesimpulan ada perbedaan 
signifikan antara kecerdasan emosional anak di desa dan di kota pengguna 
gadget pada lima indikator, dengan nilai ρ=0,00 yang berarti ada perbedaan 
kecerdasan emosional anak usia prasekolah pengguna gadget di desa dan di 
kota.  
Kata kunci : kecerdasan emosional, anak di desa, anak di kota 

 
 
 

ABSTRACT 
 

Excessive use of gadgets in children can make children indifferent to the 
environment, so that this can affect the ability to empathize, express emotions 
appropriately, manage emotions, and all of these are aspects of emotional intelligence. 
This study aims to determine the differences in emotional intelligence of preschool-age 
children who use gadgets in villages and cities. The research design used a non-
experimental cross-sectional design. The population in this study was 110 preschool age 
students consisting of 50 children from village and 60 children from cities. The sampling 
technique used was total sampling with a total sample of 110.The research instrument 
used a Likert questionnaire consisting of 34 statements. Data analysis was performed 
using the Mann-Whitney test statistic with a significant level of α = 0.05. The results 
showed that 88.3% of respondents in cities had good category of emotional intelligence, 
while in villages only 8.0% of respondents had good category of emotional intelligence. 
The conclusion significant differences between the emotional intelligence of children in 
villages and cities who use gadgets on five indicators, with a value of ρ=0.00 which 
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means there are differences in the emotional intelligence of preschool-age children who 
use gadgets in villages and cities. 
Keywords: emotional intelligence, children in villages, children in cities 

 
PENDAHULUAN 
Kecerdasan emosional merupakan istilah dalam dunia pendidikan yang 
menggambarkan suatu dimensi yang menunjukkan kemampuan manusia secara 
emosional dan sosial.  Kecerdasan ini mampu membentuk karakter pada diri 
seseorang sehingga mampu mengenali dan mengelola emosinya sendiri, mampu 
mengenali emosi orang lain, mampu memotivasi dirinya sendiri, dan mampu 
menjalin hubungan sosial dengan orang lain.  Berdasarkan hal tersebut, 
kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengenali 
makna dan hubungan emosional serta menemukan alasan yang tepat untuk 
dapat memecahkan masalah. Kecerdasan emosional juga berarti kemampuan 
seseorang untuk secara cerdas mengendalikan emosinya (Olivia Cherly Wuwung 
2020).  Di era globalisasi ini, anak banyak terpengaruh dengan kemajuan 
teknologi, yang mengakibatkan perkembangan anak menjadi terganggu. Salah 
satu teknologi yang di sukai anak-anak adalah gadget. Sehingga menjadi tidak 
heran jika gadget digunakan di semua kalangan umur mulai dari anak-anak, 
remaja, maupun dewasa. Gadget mempunyai daya tarik untuk anak-anak dimana 
gadget dapat digunakan untuk mengisi berbagai macam aplikasi, seperti game, 
video online sampai ke aplikasi pelajaran (Putri, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rideout (2016) diketahui 
bahwa Indonesia adalah negara yang memiliki pengguna sosial media yang 
paling aktif di Asia. Indonesia memiliki 79,7% user aktif di sosial media 
mengalahkan Filipina 78%, Malaysia 72%, Cina 67%. Di Indonesia penggunaan 
media gadget pada anak berusia 5 tahun ke atas mengalami peningkatan dari 
sekitar 25,84% menjadi 50,92% pada tahun 2018, sedangkan di daerah 
pedesaan pada tahun 2014 sekitar 8,37% meningkat menjadi 25,56% pada 
tahun 2018 (Sub Direktorat Komunikasi dan Teknologi Informasi, 2018). 
Kemudahan mengakses berbagai media informasi dan teknologi, menyebabkan 
anak-anak menjadi malas bergerak dan beraktivitas. Mereka lebih memilih duduk 
diam di depan gadget dan menikmati dunia yang ada di dalam gadget tersebut. 
Lambat laun telah melupakan kesenangan bermain dengan anggota-anggota 
keluarganya. Hal ini tentunya berdampak buruk terhadap perkembangan 
kecerdasan dan emosional anak.  (Novitasari w & Khotimah N, 2016).  

Dalam data awal yang peneliti temui, dalam observasi terhadap orang tua 
di TK PKK Baosan Lor dan BA Aisyah Bangunsari Ponorogo, peneliti menemukan 
fenomena tingginya anak-anak pengguna gadget. TK PKK Baosan Lor merupakan 
salah satu TK yang terletak di pedesaan tepatnya Desa Baosan Lor Kecamatan 
Ngrayun, yang memiliki siswa sejumlah 50 siswa dimana 90% siswanya aktif 
menggunakan gadget setiap hari, dengan latar belakang orang tua 56,0% 
lulusan SMA dan 10,0% lulusan S1.   Sedangkan TA Aisyah Bangunsari adalah TK 
yang berada di wilayah perkotaan tepatnya di kelurahan Bangunsari Kota 
Ponorogo, yang memiliki siswa sejumlah 60, dengan latar belakang orang tua 
76,7 % lulusan SMA dan 40% lulusan S1 dimana 100% siswanya aktif 
menggunakan gadget setiap hari. Tidak dapat disangkal bahwa gadget dapat 
memberikan dampak positif bagi kecerdasan emosional anak apabila dalam 
penggunaanya dengan pendampingan dan bimbingan orang tua, akan tetapi 
penggunaan gadget akan memberi dampak negatif pada kecerdasan emosional 
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anak apabila anak dibiarkan melihat gadget tanpa pendampingan dan bimbingan 
orang tua.  

Permasalahan tentang penggunaan gadget pada anak ini perlu 
mendapatkan perhatian, mengingat di balik dampak poistif ternyata juga 
memberikan dampak negative pada anak. Berdasarkan karakterisik lingkungan, 
latar belakang, dan pendidikan orang tua, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui Apakah ada perbedaan kecerdasan emosional anak usia pra sekolah 
pengguna gadget di Desa dan di Kota. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain pada penelitian ini menggunakan rancagan non eksperimen 
dengan cross-sectional. Pendekatan Cross Sectional digunakan untuk 
menganalisis suatu peristiwa secara bersamaan, bersamaan, atau sekali tanpa 
penyelidikan lebih lanjut, tetapi tidak berarti bahwa semua subjek penelitian 
diperiksa pada hari yang sama atau pada waktu yang sama (Nursalam, 2015). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan kecerdasan emosional 
anak usia prasekolah pengguna gadget di desa dan di kota. Populasi target pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa di TK PKK Baosan Lor sejumlah 50 anak dan di 
TK BA Aisyah sejumlah 60 anak, populasi keseluruhan berjumlah 110 anak. 
Besarnya sampel dalam penelitian ini yaitu siswa di TK PKK Baosan Lor sejumlah 
50 anak dan siswa TK BA Aisyah Bangunsari sejumlah  60 anak, total sampel 
keseluruhan 110 sampel. Total Sampling adalah pengambilan sampel yang 
meliputi keseluruhan populasi. Total sampling yang digunakan adalah berjumlah 
110 orang. 
  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa kecerdasan emosional anak 
usia prasekolah di BA Aisyiyah Bangunsari Kec. Ponorogo Kab. Ponorogo 
didapatkan jumlah tertinggi terjadi pada kecerdasan emosional anak Baik 
sebanyak (96,7%) anak dan jumlah terendah kecerdasan emosional anak Kurang 
sejumlah (3,3%) anak. Hasil penelitian berdasarkan 5 indikator kuisioner 
kecerdasan emosional berupa mengenali perasaan sendiri, mampu mengelola 
perasaan, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina 
hubungan dengan orang lain. Sesuai dengan kuisioner kecerdasan emosional 
anak jawaban tertinggi dari 5 indikator kuisioner tersebut adalah membina 
hubungan dengan orang lain karena mayoritas responden memiliki tingkat 
pergaulan sosial yang baik. Menurut peneliti dimana anak dengan kemampuan ini 
cenderung mempunyai banyak teman dan pandai bergaul, oleh karena itu 
keinginan untuk membina hubungan dengan teman dapat memotivasi anak 
mengembangkan kecerdasan emosional dalam hal membina hubingan dengan 
orang lain. Menurut Golemen (2007) kemampuan membina hubungan adalah 
kemampuan untuk mengelola emosi orang lain, sehingga tercipta ketrampilan 
sosial yang tinggi dan membuat pergaulan menjadi luas.  

Berdasarkan penelitian sebagian besar anak yang tinggal di wilayah kota 
memiliki orang tua dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 46 responden 
(76,7%). Hal ini menyebabkan anak yang tinggal di wilayah kota dengan orang 
tua dengan pendidikan SMA/SMK cenderung memiliki tingkat kecerdasan 
emosional yang baik sejumlah 58 anak (96,7%) Hal ini sejalan dengan penelitian 
Sunain, (2017) bahwa dalam penelitiannya menujukkan secara garis besar 
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bahwa yang dimana siswa yang mempunyai orang tua yang berpendidikan tinggi 
itu mempunyai kecenderungan mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi dan 
nilai prestasinya tinggi dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya 
mempunyai pendidikan yang rendah seperti sekolah dasar dan menengah. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
anak usia prasekolah di TK PKK Baosan Lor Kec Ngrayun Kab. Ponorogo 
didapatkan jumlah tertinggi terjadi pada kecerdasan emosional anak dengan 
kategori Cukup sebanyak  (0,0%) dan jumlah terendah kecerdasan emosional 
anak dengan kategori Baik sejumlah  (8,0%) . Hasil penelitian berdasarkan 5 
indikator kuisioner kecerdasan emosional berupa mengenali perasaan sendiri, 
mampu mengelola perasaan, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 
membina hubungan dengan orang lain. Sesuai dengan kuisioner kecerdasan 
emosional anak jawaban tertinggi dari 5 indikator kuisioner tersebut adalah 
membina hubungan dengan orang lain karena mayoritas responden memiliki 
tingkat pergaulan sosial yang baik. Menurut peneliti dimana anak dengan 
kemampuan ini cenderung mempunyai banyak teman dan pandai bergaul, oleh 
karena itu keinginan untuk membina hubungan dengan teman dapat memotivasi 
anak mengembangkan kecerdasan emosional dalam hal membina hubingan 
dengan orang lain. Menurut Golemen (2007) kemampuan membina hubungan 
adalah kemampuan untuk mengelola emosi orang lain, sehingga tercipta 
ketrampilan sosial yang tinggi dan membuat pergaulan menjadi luas. 

Berdasarkan Hasil uji statistik menggunakan Uji Mann-Whitney 
menunjukkan bahwa ρ value = 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari α = 0,05, 
artinya H1 diterima berarti ada perbedaan kecerdasan emosional anak usia 
prasekolah pengguna gadget di desa dan di kota. Berdasarkan penelitian 
menunjukkan bahwa dari 60 responden di wilayah kota memiliki kecerdasan 
emosional dengan kategori Baik sejumlah 88,3% Menurut Goleman (2007) 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 
suasana hati, menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir, serta berempati. Sesuai data dari kuesioner kecerdasan emosi, menurut 
peneliti anak memahami apabila teman atau orang tuanya marah kepadanya 
tetapi anak belum bisa menerima nasehat dan pendapat tentang dirinya dimana 
anak masih belum mampu memahami pikiran orang lain (egosentris). Menurut 
Hayati (2016) Kemampuan mengenali emosi orang lain adalah kemampuan 
untuk mengerti perasaan dan kebutuhan orang lain, sehingga orang lain akan 
merasa senang dan dimengerti perasaannya. Anak-anak yang memiliki 
kemampuan ini, yaitu sering pula disebut sebagai kemampuan berempati, 
mampu menangkap pesan non-verbal dari orang lain. Dengan demikian anak-
anak ini cenderung disukai orang. Berdasarkan tabel penelitian menunjukkan 
bahwa 50 responden di wilayah desa memiliki kecerdasan emosional dengan 
kategori baik  sejumlah 8,0 %. Menurut Goleman (2007) kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, mengendalikan dorongan 
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga 
agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, serta berempati. 
Sesuai data dari kuesioner kecerdasan emosi, menurut peneliti bahwa anak yang 
tinggal di wilayah desa memahami apabila teman atau orang tuanya marah 
kepadanya tetapi anak belum bisa menerima nasehat dan pendapat tentang 
dirinya dimana anak masih belum mampu memahami pikiran orang lain 
(egosentris)., sehingga ada sebagian anak yang masih emosi apabila teman atau 
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orang tuanya marah. Menurut Hayati (2016) Kemampuan mengenali emosi orang 
lain adalah kemampuan untuk mengerti perasaan dan kebutuhan orang lain, 
sehingga orang lain akan merasa senang dan dimengerti perasaannya. Anak-
anak yang memiliki kemampuan ini, yaitu sering pula disebut sebagai 
kemampuan berempati, mampu menangkap pesan non-verbal dari orang lain. 
Dengan demikian anak-anak ini cenderung disukai orang.  

Berdasarkan penelitian sebagian besar anak yang tinggal di wilayah kota 
memiliki orang tua dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 76,7%. Hal 
ini menyebabkan anak yang tinggal di wilayah kota dengan orang tua dengan 
pendidikan SMA/SMK cenderung memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 
baik sejumlah 96,7%.  Hal ini sejalan dengan penelitian Sunain, (2017) bahwa 
dalam penelitiannya menujukkan secara garis besar bahwa yang dimana siswa 
yang mempunyai orang tua yang berpendidikan tinggi itu mempunyai 
kecenderungan mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi dan nilai prestasinya 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya mempunyai pendidikan 
yang rendah seperti sekolah dasar dan menengah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Menurut dari hasil uraian penelitian dan pembahasan terkait perbedaan 
kecerdasan emosional anak usia prasekolah pengguna gadget di desa dan di kota 
dengan jumlah 50 responden di Desa dan 60 jumlah responden kota, dengan 
jumlah toal responden 110 responden, diperoleh kesimpulan Perbedaan 
Kecerdasan Emosional Anak Usia Prasekolah pengguna gadget di Desa dan di 
Kota. Berdasarkan Hasil uji statistik menggunakan Uji Mann-Whitney 
menunjukkan bahwa ρ value = 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari α = 0,05, 
artinya H1 diterima berarti ada perbedaan kecerdasan emosional anak usia 
prasekolah pengguna gadget di desa dan di kota. Dengan demikian dapat 
dinyatakan ada perbedaan tingkat kecerdasan emosional anak usia prasekolah 
pengguna gadget di Desa dan Di kota.  

Penelitian ini hanya menganalisis adanya perbedaan kecerdasan 
emosional anak usia prasekolah gadget di desa dan di kota yaitu di TK PKK 
Baosan Lor dan di BA Aisyiyah Bangunsari Ponorogo, diharapkan penelitian lebih 
lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain selain perbedaan kecerdasan 
emosional di Desa dan di Kota, seperti pola asuh orang tua, konten yang 
dimainkan anak dll. 
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